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“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatiku” 

(Umar bin Khattab) 
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 Tujuan penelitian ini yaitu mengembangakan lembar kerja peserta didik 

menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education berbasis budaya lokal 

pada materi perbandingan untuk kelas 7 di SMP Negeri 09 Bengkulu Utara yang 

valid, praktis dan efektif. Jenis penelitian yang ddigunakan dalam penelitian ini 

adalah (R&D) Research and Develoment. Model pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model Martin Tessmer yang terdiri dari tahap 

preliminary, tahap self evaluation (analisis kurikulum, analisis siswa, analisis 

materi, dan desain), tahap prototyping (validasi, evaluasi, dan revisi), yang 

meliputi expert review, one-to-one, small group, dan field test. Hasil 

pengembangan lembar kerja peserta didik menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematic Education berbasis budaya lokal pada materi perbandingan untuk 

kelas 7 di SMP Negeri 09 Bengkulu Utara diperoleh nilai validasi dari 3 orang 

validator sebesar 92,3% yang berarti lembar kerja peserta didik ini berada pada 

kriteria sangat valid selanjutnya lembar kerja peserta didik yang sudah peneliti 

kembangkan diperoleh nilai kepraktisan pada tahap small group (6 orang siswa) 

sebesar 88,75% yang berada pada kriteria sangat praktis, sehingga lembar kerja 

peserta didik ini dapat diuji coabakan keefektifan pada tahap field test (seluruh 

siswa kelas 7 A) sebesar 85% yang mendapatkan nilai tinggi dari skor KKM maka 

lembar kerja peserta didik ini dinyatakan sangat efektif. 

Kata kunci : Pengembangan, Lembar Kerja Peserta Didik, Materi perbandingan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

G. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan utama bagi 

setiap bangsa dan negara untuk menciptakan serta menyiapkan sumber 

daya manusia yang handal, berkualitas dan bermutu demi suksesnya 

pembangunan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan sumber daya manusia adalah meningkatkan kualitas 

pendidikan yang berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir 

siswa.
1
  

Sementara itu, pemikiran kritis, kreatif, sistematis, dan logis dapat 

dikembangkan melalui pendidikan matematika. Hal ini sangat 

memungkinkan karena matematika memiliki struktur dengan keterkaitan 

yang kuat dan jelas satu dengan yang lainnya serta berpola pikir yang 

konsisten.  

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang penting terutama 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mata pelajaran 

matematika telah diperkenalkan kepada siswa sejak tingkat dasar sampai 

kejenjang yang lebih tinggi, namun demikian kegunaan matematika bukan 

hanya memberikan kemampuan dalam perhitungan kuantitatif,  tetapi  

juga  dalam  penataan  cara  berpikir,  terutama  dalam pembentukan   

                                                           
1
 Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar & Pembelajaran: Pengembangan 

Wacana  dan  Praktik  Pembelajaran  dalam  Pembangunan  Nasional (Jogjakarta:  AR-

RUZZ MEDIA, 2011), h. 16 
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kemampuan   menganalisis,   melakukan   evaluasi   hingga  kemampuan 

memecahkan masalah.
2 

Pada umumnya siswa memiliki karakteristik khusus yang berbeda 

dengan orang dewasa bahkan mereka berbeda antara yang satu dengan 

lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut juga dapat dilihat dari cara berpikir, 

bertindak, bekerja dan lain sebagainya. Oleh karena itu matematika 

membutuhkan penalaran dan penjelasan–penjelasan yang bisa 

menterjemahkan simbol-simbol matematika menjadi bermakna. 

Dalam matematika, setiap konsep abstrak yang baru dipahami oleh 

siswa perlu segera diberi penguatan, agar mengendap dan bertahan lama 

dalam memori siswa, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan pola 

tindakannya. Untuk keperluan inilah, maka diperlukan adanya 

pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, tidak hanya sekedar 

hafalan atau mengingat fakta saja, karena hal itu akan mudah dilupakan 

siswa.
3 

Pada matematika realistik pola pikir siswa dikembangkan dari hal-

hal yang bersifat konkrit menuju hal yang abstrak. Aktivitas belajar 

dilakukan melalui peragaan-peragaan yang melibatkan seluruh panca 

indera penglihatan,  pendengaran  dan  perabaan.  Bahan ajar berfungsi  

untuk menjembatani proses abstraksi dari hal yang bersifat sederhana dan 

                                                           
2
 Mutadi, Pendekatan Efektif Dalam Pembelajaran Matematika (Jakarta: 

PUSDIKLAT Tenaga Teknis Keagamaan-DEPAG, 2007), h. 15 
3 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sokolah Dasar (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), h. 2 
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konkrit menuju pengetahuan matematika formal dan baku oleh siswa 

sendiri. 

Merujuk pada berbagai pendapat para ahli matematika SMP dalam 

mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa, maka guru hendaknya 

dapat menyajikan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan 

kurikulum dan pola pikir siswa. Setiap siswa diharapkan mampu 

memahami, mempraktikkan, dan mengaplikasikan materi pelajaran 

matematika dalam kehidupan sehari-harinya. Hal ini sesuai dengan tujuan 

akhir atau kompetensi yang hendak dicapai oleh siswa setelah mempelajari 

materi matematika. Sehingga dalam mengajarkan matematika, guru harus 

memahami bahwa kemampuan setiap siswa berbeda-beda, serta tidak 

semua siswa menyukai mata pelajaran matematika.
4
  

Pembelajaran yang berlangsung saat ini bersifat formal hanya 

sedikit melibatkan siswa dalam pembelajaran berlangsung. Menurut siswa 

pelajaran matematika yang hanya berisi pembahasan materi, rumus-rumus 

dan contoh-contoh soal. Banyak siswa yang tidak menyukai matematika 

dikarnakan terlalu sulit untuk dipahami. Padahal pelajaran matematika 

banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari siswa. Seperti materi 

aritmatika sosial (keutungan, kerugian, penjualan, pembelian), materi 

persegi dan segiempat (bangunan masjid, sekolah, rumah adat), materi 

bilangan (skala) dan lain sebagainya. 

                                                           
4
 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sokolah Dasar (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), h. 3 
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Hasil the programme for international student assessment (PISA) 

tahun 2018 pada kategori kemampuan membaca, Indonesia berada di 

peringkat ke 74 dari 79 negara, sementara untuk penilaian kemampuan 

matematika dan kemampuan sains, Indonesia berada di peringkat ke 73 

dan ke 71 dari ke 79 negara partisipan PISA.
5
 Literasi matematika 

merupakan salah satu kecakapan abad 21, kemampuan individu untuk 

memformulasikan, menggunakan, dan menginterpretasikan matematika 

dalam berbagai konteks khususnya penerapan dalam kehidupan nyata. 

Dalam menyambut PISA 2021 literasi matematika yang dibarengi 

kemampuan penalaran matematika, sehingga dapat menarik hubungan 

konsep matematika dengan pemecahan permasalahan dalam kehidupan 

nyata, serta memanfaatkan kemajuan teknologi informasi.
6
 

Upaya yang dapat dilakukan dalam rangka pengembangan literasi 

matematika berkaitan dengan PISA 2021, mengkondisikan siswa untuk 

terlibat dalam pengalaman belajar pemberian permasalahan pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) sehingga akan mengasah kemampuan 

bernalar dan pemecahan masalah siswa. 

SMP N 09 Bengkulu Utara adalah salah satu sekolah yang ada di 

kec. Lais, kab. Bengkulu Utara, Bengkulu. Pada tanggal 28 Mei peneliti 

melakukan observasi I di SMP N 09 Bengkulu Utara. Pembelajaran yang 

                                                           
5
 La Hewi dan Muh. Shaleh, Refleksi Hasil PISA (The Programme For International 

Student Assesment): Upaya Perbaikan Bertumpu Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal 

Golden Age, Universitas Hamzanwadi Vol. 04 No. 1, Juni 2020, h. 30. 
6
 Habibi dan Suparman, Literasi Matematika dalam Menyambut PISA 2021 

Berdasarkan Kecakapan Abad 21, Jurnal Kajian Pendidikan Matematika Vol.6, No.1, 2020, 

h. 62. 
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dilakukan saat ini masih daring dengan menggunakan media Whatsapp 

untuk pembelajaran. Siswa kelas 7 ada dua kelas yang berisi 20 siswa di 

kelas 7A dan 18 Siswa di kelas 7B. Alokasi waktu yang digunakan 2 jam 

pembelajaran untuk membahas materi dan contoh-contoh soal. 

Pengumpulan latihan soal dengan memfotokan jawaban soal latihan dan di 

kirim melalui Whatsapp pribadi guru. 

Media pembelajaran yang digunakan buku siswa dan vidio yang di 

dapatkan guru dari youtube, untuk menambah pemahaman siswa dalam 

pembelajaran matematika pada materi perbandingan. Guru belum pernah 

membuat pengembangan bahan ajar matematika berupa (LKPD) untuk 

pembelajaran matematika. Sehingga dengan menggunakan pengembangan 

bahan ajar matematika berupa (LKPD). Dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) siswa banyak terlibat untuk memcahkan masalah secara 

mandiri, sehingga dapat mewujudkan salah satu tujuan dari sistem 

pendidikan nasional Indonesia.  

Pembelajaran matematika sangat berperan penting dalam 

kehidupan bermasyarakat. Pelajara matematika merupakan salah satu 

sarana untuk mewujudkan tujuan dari sistem pendidikan nasional. Tujuan 

pendidikan nasional Indonesia sesuai dengan undang-undang No. 20 tahun 

2003 yaitu, Pendidikan diupayakan dengan berawal dari manusia apa 

adanya (aktualisasi) dengan mempertimbangkan berbagai kemungkinan 

yang apa adanya (potensialitas), dan diarahkan menuju terwujudnya 

manusia yang seharusnya atau manusia yang dicita-citakan (idealitas). 



6 
 

 
 

Tujuan pendidikan itu tiada lain adalah manusia yang beriman dan 

bertaqwa kapada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, cerdas, 

berperasaan, berkemauan, dan mampu berkarya; mampu memenuhi 

berbagai kebutuhan secara wajar, mampu mngendalikan hawa nafsunya; 

berkepribadian, bermasyarakat dan berbudaya. Implikasinya, pendidikan 

harus berfungsi untuk mewujudkan (mengembangkan) berbagai potensi 

yang ada pada manusia dalam konteks dimensi keberagaman, moralitas, 

moralitas, individualitas/personalitas, sosialitas dan keberbudayaan secara 

menyeluruh dan terintegrasi.
7
 

Pembelajaran di SMP N 09 Bengkulu Utara sudah menerapkan 

kurikulum 2013. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan praturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 

yangdigunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
8
 Adapun karakteristik 

kurukulum 2013 sebagai berikut.
9
 

1) Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan, serta menerapkannya dalam 

berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 

                                                           
7
 I Wayan Cong Sujana, Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional, Jurnal Pendidikan 

Dasar Vol. 4, No. 1, April 2019, h. 31 
8
 Dian Wahyuni, „Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 36 Tahun 

2018’, (Jakarta:Kepala Biro Hukum dan Organisasi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

20 desember 2018), h. 1 
9
 Dian Wahyuni, „Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 36 Tahun 

2018’, (Jakarta:Kepala Biro Hukum dan Organisasi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

20 desember 2018), h. 3 
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2) Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang 

memberikan pengalaman belajar agar peserta didik mampu 

menerapkan apa yang dipelajari di sekolah kemasyarakat dan 

memanfaatkan  masyarakat sebagi sumber belajar. 

3) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

4) Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk 

kompetensi inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi 

dasar mata pelajaran. 

5) Mengembangkan kompetensi inti kelas menjadi unsur 

pengorganisasi (organizing elements) kompetensi dasar. Semua 

kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan 

untukmencapai kompetensi yangdinyatakan dalam kompetensi inti. 

6) Mengembangkan kompetensidasar berdasarkan pada prinsip 

akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya 

(enriched) antar-mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisai 

horizontal dan vertikal). 

Berdasarkan tujuan sistem pendidikan nasional Indonesia dan 

karakteristik kurikulum 2013 pembelajaran yang memanfaatkan 

masyarakat sebagai sumber belajar yang mengaitakan kehidupan sehari-

hari siswa. Upaya yang akan dilakukan dengan menemukan pendekatan 

yang sesuai dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan 

yang mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari ada pendekatan realistic 
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dan pendekatan kontekstual. Perbedaan antara pendekatan realistic dan 

pendekatan kontekstual yaitu: 

1. Pada pembelajaran matematika realistic  penemuan masalah 

ditemukan masalah oleh siswa itu sendiri sedangkan pembelajaran 

kontekstual penemuan masalahnya terjadi pada pertanyaan yang 

ditujukan guru kepada siswa. 

2. Pada pembelajaran realistic hanya terdapat pada pembelajaran 

matematika saja sedangkan pembelajaran kontekstual dapat 

diterapkan pada semua mata pelajaran. 

Berdasarkan perbedaan dan permasalahan yang terjadi di sekolah 

pendekatan yang cocok untuk mengaitkan pembelajaran matematika 

dalam kehidupan sehari-hari adalah Realistic Mathematics Education 

(RME) dikarnakan pembelajaran realistic adalah pendekatan yang khusus 

untuk pembelajaran matematika dan dalam pendekatan realistic siswa 

mampu menemukan masalah dan menyelesaikan masalah secara mandiri. 

Guru juga menyarankan menggunakan pendekatan realistic mathematics 

education dikarnakan guru belum pernah menggunakan pendekatan RME 

jadi guru menyarankan menggunakan pendekatan tersebut agar siswa 

mendapatkan pembelajarannya berbeda dari pembelajaran yang 

sebelumnya. 

Realistic Mathematics Education atau pendidikan matematika 

realistic  yang dilahirkan di Belanda oleh Freundenthal. Realistic 

Mathematics Education adalah suatu pendekatan pembelajaran yang harus 
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selalu menggunakan masalah sehari-hari.
10

 Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) memberi solusi dalam menciptakan 

pembelajaran yang mudah dipahami, karena di dalam pembelajaran siswa 

diberikan masalah oleh guru kemudian mereka menyelesaikan masalah 

tersebut dengan cara mereka sendiri. Setelah mereka selesai 

menyelesaikan masalah tersebut, siswa mempersentasikan hasil 

pekerjaannya masing-masing. Setiap individu bisa mempunyai jawaban 

atau cara penyelesaian yang berbeda dari yang lain.
11

 Karakteristik RME 

adalah menggunakan konteks “dunia nyata”, model-model, produksi dan 

konstruksi siswa, interaktif, dan keterkaitan. Peran guru terutama sebagai 

pembimbing dan fasilitator bagi siswa dalam proses rekonstruksi ide dan 

konsep matematika.
12

 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 09 Bengkulu Utara merupakan 

salah satu sekolah yang ada di Bengkulu Utara, kecamatan Lais, kabupaten 

Bengkulu Utara, Bengkulu. Guru dan siswa di SMP Negeri 09 Bengkulu 

Utara berasal dari berbagai suku dan budaya. Suku Rejang merupakan 

salah satu suku yang berada di SMP Negeri 09 Bengkulu Utara. 

Guru maupun siswa menggunakan bahasa Nasional untuk 

berkomunikasi, meski ada diantaranya yang berasal dari suku Rejang asli. 

                                                           
10

 A Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik. Yogyakarta: Graha Ilmu. 2011, h. 

21-23 
11

 Ruly Septian dkk, Pengembangaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Matemtika Berbasis Model Realistic Mathematics Education, Jurnal Educatio, Vol.5, No.1, 

Juni 2019, h. 60-61 
12

 Nuryani, Skripsi: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis 

Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Pada Materi Aritmatika Sosial Siswa 

Kelas VII  Smp Aisyiyah Paccinongan, (Makasar: UIN Alauddin, 2019), h. 4 
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Hal tersebut dapat mengakibatkan tergerusnya budaya Bengkulu Utara di 

SMP Negeri 09 Bengkulu Utara, sehingga hal ini mengakibatkan kurang 

berkembangnya pemahaman siswa akan budaya Bengkulu Utara walaupun 

secara geografis terletak di provinsi Bengkulu.   

Pengaruh modernisasi mulai mempengaruhi budaya lokal yang 

berkembang, sehingga berdampak pada mengikisnya nilai budaya 

bengkulu Utara di SMP Negeri 09. Pengaruh perkembangan pada era 

globalisasi dan perkembangan ilmu teknologi seperti sekarang ini tidak 

dapat dipungkiri melainkan harus dihadapi secara bijak. Dampak 

perkembangan globalisasi dan perkembangan ilmu teknologi perlu 

dianalisis, sehingga dapat tercipta kebijakan-kebijakan yang antisipatif 

bersifat strategis, seperti penciptaan pendidikan berbasis budaya lokal dan 

Nasional. Sehingga pendidikan bisa menjadi alat yang efektif dan 

berfungsi sebagai nilai dasar yang mampu menjadi filter bagi efek 

globalisasi untuk mencakup banyak bidang dalam kehidupan, mulai dari 

sosial budaya, politik, tata masyarakat, ekonomi, sampai dengan 

pendidikan itu sendiri. 

Dampak dari pengaruh modernisasi membuat minat siswa terhadap 

budaya Bengkulu Utara menjadi berkurang sehingga pihak sekolah 

berupaya untuk meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap budaya 

Bengkulu Utara, yaitu salah satunya dengan adanya pelajaran seni budaya. 

Upaya yang harus dilakukan agar budaya lokal tidak memudar 

dengan mengikut sertakan budaya dalam pendidikan. Salah satu upaya 
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yang dilakukan dengan mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis budaya lokal. Secara umum budaya lokal adalah perilaku manusia 

baik individu maupun kelompok dalam berperilaku di dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bersosial. Budaya lokal adalah semua ide, aktivitas dan 

hasil aktivitas manusia dalam suatu kelompok masyarakat di lokasi 

tertentu.
13

 Budaya lokal yang akan dimakukkan dalam lembar kerja 

peserta didik (LKPD) dengan materi bilangan (skala) adalah rumah adat, 

kigiatan sosial masyarakat, tempat penjulan makan khas dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan paparan diatas maka, peneliti melakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mengembangkan “PENGEMBANGAN LEMBAR 

KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS 

EDUCATION BERBASIS BUDAYA LOKAL PADA MATERI 

PERBANDINGAN UNTUK KELAS 7 SMP”. Pendekatan pembelajaran 

yang dapat diterapkan oleh peneliti dalam pembelajaran matematika 

adalah pendekatan RME (Realistic Mathematics Education), karena 

pendekatan pembelajaran ini dapat mendorong keaktifan, membangkitkan 

minat dan kreatifitas belajar siswa. 

H. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi 

masalah penelitian ini adalah: 

                                                           
13

 Ismail, Nawari. Konflik Umat Beragama dan Budaya Lokal. Bandung: Lubuk 

Agung. 2011. h. 43. 
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1. Pembelajaran yang bersifat formal hanya sedikit melibatkan siswa 

2. Guru belum pernah menggunakan bahan ajar baru dan hanya 

menggunakan buku paket  

3. Kurang antusiasnya siswa dalam mengikuti pelajaran matematika 

4. Siswa masih kurang memperoleh bahan ajar yang berbasis budaya 

lokal yang dapat mempermudah belajar mandiri 

I. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka batasan penelitian ini 

adalah: 

1. Pokok pembahasan pada materi perbandingan (skala) 

2. Pengembangan LKPD siswa kelas 7 SMP N 09 Bengkulu Utara 

3. Pengujian pengembangan LKPD menggunakan model tesmmer yang 

dibuat hanya meliputi pengujian tahap preliminary, tahap self 

evaluation, tahap prototyping dan tahap field test. 

J. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat kevalidan LKPD Realistic Mathematics Education 

berbasis budaya lokal? 

2. Bagaimana tingkat kepraktisan LKPD Realistic Mathematics 

Education berbasis budaya lokal? 

3. Bagaiman tingkat keefektipan LKPD Realistic Mathematics 

Education berbasis budaya lokal? 
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K. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tujuan pada 

penelitian ini adalah untuk mengetahui. 

1. Untuk mendapatkan kevalidan LKPD Realistic Mathematics 

Education berbasis budaya lokal? 

2. Untuk mendapatkan kepraktisan LKPD Realistic Mathematics 

Education berbasis budaya lokal? 

3. Untuk mendapatkan keefektipan LKPD Realistic Mathematics 

Education berbasis budaya lokal? 

L. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil pembahasan dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan kepada pembaca khususnya untuk siswa dan mahasiswa 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru kelas: penelitian ini dapat memperbaiki dan 

meningkatkan pembelajaran matematika dikelas, sehingga 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa maupun guru dapat 

diminimalkan. 

b. Bagi peneliti: penelitian ini adalah bagian dari pengabdian yang 

dapat dijadikan refleksi untuk terus mencari dan mengembangkan 

inovasi dalam hal pembelajaran menuju hasil yang lebih baik. 
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c. Bagi pemerintah: penelitian ini dapat memberikan masukan kepada 

para pengambil kebijakan dan perancang kurikulum untuk 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar serta kualitas 

pendidikan kita. 

d. Bagi siswa: penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dan untuk menambahkan pemahaman 

dasar pembelajaran matematika siswa. 

e. Bagi peneliti selanjutnya: Hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan 

untuk mengadakan penelitian yang lebih mendalam tentang 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan pemecahan 

masalah. 
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      BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengembangan LKPD Matematika 

   Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 

tahun 2002 Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu 

pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan 

fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

telah ada atau menghasilkan teknologi baru. Pengembangan adalah 

suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis 

dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 

dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan 

potensi dan kompetensi siswa.
14

 Maka pengembangan pembelajaran 

lebih realistik, bukan sekedar idealisme pendidikan yang sulit 

diterapkan dalam kehidupan.  

   Pengembangan pembelajaran adalah usaha meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran, baik secara materi maupun metode dan 

subtitusinya. Secara materi, artinya dari aspek bahan ajar yang 

disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan, sedangkan secara 

                                                           
14

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

h. 24. 
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metodologis dan subtansinya berkaitan dengan pengembangan 

strategi pembelajaran, baik secara teoritis maupun praktis.
15

 

   Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu 

sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai 

fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Pengertian Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) menurut Prastowo (2015: 204) merupakan 

suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi 

materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai. LKPD adalah panduan siswa 

yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalah. LKPD dapat berupa panduan untuk latihan 

pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan 

eksperimen atau demonstrasi. LKPD memuat sekumpulan kegiatan 

mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai 

indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh (Trianto, 

2012: 222). Sejalan dengan hal tersebut, menurut Hidayah dan 

Sugiarto (2006: 8) dalam Majid (2015: 232) LKPD merupakan salah 

satu jenis alat bantu pembelajaran.LKPD merupakan perangkat 

pembelajaran sebagai pelengkap/sarana pendukung pelaksanaan 

rencana pembelajaran. 

                                                           
15

 Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia,(Bandung : 

Pustaka Setia,2013),h. 125. 
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Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau 

mathema yang artinya belajar atau hal yang dipelajari. Matematika 

dalam bahasa belanda disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang 

kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Matematika merupakan 

suatu ilmu yang berhubungan atau menelaah bentuk-bentuk atau 

struktur-struktur yang abstrak dan hubungan-hubungan di antara hal-

hal itu. Untuk dapat memahami struktur-struktur serta hubungan-

hubungan, tentu saja diperlukan pemahaman tentang konsep-konsep 

yang terdapat di dalam matematika itu.
16

 

Definisi atau pengertian tentang matematika oleh beberapa 

pakar yang diungkapkan: (1) Matematika adalah cabang ilmu 

pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik. (2) 

Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. (3) 

Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan 

berhubungan dengan bilangan. (4) Matematika adalah pengetahuan 

tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk. 

(4) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang 

logik. (5) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan 

yang ketat.17 

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

matematika adalah ilmu dasar yang dipandang sebagai suatu bahasa, 

                                                           
16

 Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, 

(Malang : Universitas Negeri Malang, 2003), h.123 
17

 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia: Konstatasi Keadaan 

Masa Kini Menuju Harapan Masa Depan, (Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas, 2000), h.11 



19 
 

 
 

struktur logika, batang tubuh dari bilangan dan ruang, rangkaian 

metode untuk menarik kesimpulan, esensi ilmu terhadap dunia fisik 

dan sebagai aktivitas intelektual.  

2. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Realistic Mathematics Education (RME) atau Pembelajaran 

Matematika Realistik (PMR) merupakan teori belajar mengajar dalam 

pendidikan matematika. Teori RME pertama kali diperkenalkan dan 

dikembangkan di Belanda pada tahun 1970 oleh institute Freudenthal. 

RME telah dikembngkan dan diujicobakan selama 33 tahun di Belanda 

dan terbukti berhasil merangsang penalaran dan kegiatan berpikir siswa.
18

 

Teori ini mengacu kepada pendapat Freudental yang mengatakan bahwa 

matematika harus dikaitkan dengan realita dan matematika merupakan 

aktivitas manusia.
19

 Ini berarti matematika harus dekat dengan anak dan 

relevan dengan kehidupan nyata sehari-hari. 

Pendekatan matematika realistik atau yang sering disebut dengan 

RME (Realistic Mathematic Education) merupakan suatu strategi yang 

dapat dijadikan alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 

yang berasal dari Belanda. Konsep dari RME pada mata pelajaran 

matematika meerupakan suatu bentuk aktivitas manusia, dimana 

matematika harus dihhubungkan dengan kenyataan, dekat dengan siswa 

dan relevan dengan kehidupan nyata sehari-hari siswa. Suatu prinssip 

                                                           
18

 Hobri, Model-Model Pembelajaran Inovatif. Jember: Center for Society Studies. 

2009. h. 160 
19

 Hobri, Model-Model Pembelajaran Inovatif. Jember: Center for Society Studies. 

2009. h. 164 
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utama RME adalah siswa harus berpartisipasi secara aktif dalam proses 

belajar. Realistic Mathematics Education (RME) adalah suatu pendekatan 

pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menempatkan 

realitas dan lingkungan siswa sebagai titik awal pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan pendapat berikut:  

‘The realistic mathematics education approach provides an 

opportunity for students to rediscover mathematical ideas and concepts 

with adult guidance through exploring various situations and real world 

problems’.
20

 

Pendapat di atas dapat diartikan bahwa pendekatan pendidikan 

matematika yang realistis memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menemukan kembali ide dan konsep matematika dengan bimbingan orang 

dewasa melalui mengeksplorasi berbagai situasi dan masalah dunia nyata. 

‘Realistic Mathematics Education (RME) is a learning approach 

that makes context and contextual problems the main elements for 

starting mathematics learning’.
21

 

Pendapat di atas dapat diartikan bahwa pendekatan matematika 

realistik adalah pendekan pembelajaran yang berkaitan dengan masalah 

konteks dan masalah kontekstual untuk memulai pembelajaran 

matematika. 

                                                           
20

 Ulandari, Lavenia, dkk, Development of Learning Materials Based on Realistic 

Mathematics Education Approach to Improve Students’ Mathematical Problem Solving 

Ability and Self-Efficacy, International Electronic Journal Of Mathematics Education 14, no. 

2, 2019, h. 2. 
21

 Ahmad, Fauzan, dkk, Exploration of Ethnomathematics af Rumah gadang 

Minangkabau to Design MathematicsLearning Based on RME in Junior High Schools, Jurnal 

ATLANTIS PRESS, Vol.504, 2020, h. 280 
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Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan dalam 

pembelajaran matematika yang didasarkan pada pandangan freudenthal 

yang menyatakan bahwa matematika merupakan aktivitas manusia 

(human activities). Pendekatan RME ini yang kemudian dapat menjadi 

salah satu pilihan dalam pendekatan pembelajaran yang diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan literasi matematis siswa. Realistic 

Mathematics Education merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

matematika yang harus selalu menggunakan masalah sehari-hari. Salah 

satu pendekatan pembelajaran matematika yang mendorong mahasiswa 

dapat mengaitkan matematika dengan dunia nyata adalah pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME).
22

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan RME merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang 

beritik tolak dari hal-hal yang real bagi siswa yang menekankan 

keterampilan proses dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, 

pendekatanpembelajaran yang menggunakan benda-benda nyata yang 

akrab dengan kehidupan sehari-hari siswa dijadikan sebagai alat peraga 

dalam pembelajaran matematika, serta pendekatan pembelajaran 

matematika yang menuntut siswa untuk aktif membangun sendiri 

pengetahuannya dengan menggunakan dunia nyata untuk pengembangan 

ide dan konsep pembelajaran matematika yang dipelajari. 

Gravemeijer mengemukakan tiga prinsip kunci RME, yaitu:  

                                                           
22

 Putri, RII. Implementasi Lesson Study Melalui Pendekatan PMRI pada Mata 

Kuliah Metode Statistika I. Prosiding KNM XVI Unpad, Jatinangor, (2012). Vol.1 No.1, h. 

450-460. 
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1. Penemuan kembali secara terbimbing melalui matematisasi progresif 

(Guided Reinvention Through Progressive Mathematizing). Menurut 

prinsip “Guided Reinvention”, siswa harus diberi kesempatan 

mengalami proses yang sama dengan proses yang dilalui para ahli 

ketika konsep-konsep matematika ditemukan.  

2. Fenomena didaktik (Didactical phenomenology). Menurut prinsip 

fenomena didaktik, situasi yang mejadi topik matematika 

diaplikasikan untuk diselidiki berdasarkan dua alasan; (1). 

Memunculkan ragam aplikasi yang harus diantisipasi dalam 

pembelajaran, dan (2). Mempertimbangkan kesesuaian situasi dari 

topik sebagai hal yang berpengaruh untuk proses pembelajaran yang 

bergerak dari masalah nyata ke matematika formal.  

3. Pengembangan model mandiri (Self Developed Models). Model 

matematika dimunculkan dan dikembangkan sendiri oleh siswa 

berfungsi menjembatani kesenjangan pengetahuan informal dan 

matematika formal, yang berasal dari pengetahuan yang telah dimiliki 

siswa.
23

 

Karakteristik RME sebagai berikut: 

1. Menggunakan masalah kontekstual (the use of contex).   

Pembelajaran dimulai dengan menggunakan masalah 

kontekstual sebagai titik tolak atau titik awal untuk belajar. Masalah 

                                                           
23

 Hobri, Model-Model Pembelajaran Inovatif. Jember: Center for Society Studies. 

2009. h. 166 
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kontekstual yang menjadi topik pembelajaran harus merupakan 

masalah sederhana yang dikenali siswa.  

2. Menggunakan model (Use Models, Bri Dridging By Verti 

Instruments).  

Model disini sebagai suatu jembatan antara real dan abstrak 

yang membantu siswa belajar matematika pada level abstraksi yang 

berbeda. Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model 

matematik yang dikembangkan oleh siswa sendiri (Self Developed 

Models). Peran self develop models merupakan jembatan bagi siswa 

dari situasi real ke situasi abstrak atau dari matematika informal ke 

matematika formal. Artinya siswa membuat model sendiri dalam 

menyelesaikan masalah. Pertama model situasi yang dekat dengan 

dunia nyata siswa. Generalisasi dari formalisasi model tersebut akan 

berubah menjadi model-of masalah tersebut. Melalui penalaran 

matematik model-of akan bergeser menjadi model-for masalah yang 

sejenis. Pada akhirnya, akan menjadi model matematika formal. 

3. Menggunakan kontribusi siswa (Student Contribution).  

Kontribusi yang besar pada proses belajar mengajar diharapkan 

datangnya dari siswa. Hal ini berarti semua pikiran (konstruksi dan 

produksi) siswa diperhatikan.   

4. Interaktivits (interactivity).  

Interaksi antar siswa dengan guru merupakan hal yang mendasar 

dalam RME. Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi yang berupa 
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negosiasi, penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan 

atau refleksi digunakan untuk mencapai bentuk formal dari bentuk-

bentuk informal siswa.  

5. Terintegrasi dengan topik lainnya (intertwining).  

Dalam RME pengintegrasian unit-unit matematika adalah 

esensial. Jika dalam pembelajaran kita mengabaikan keterkaitan 

dengan bidang yang lain, maka akan berpengaruh pada pemecahan 

masalah. Dalam mengaplikasikan matematika, biasanya diperlukan 

pengetahuan yang lebih kompleks.
24

 

Prosedur atau langkah-langkah Realistic Mathematics Education 

(RME) antara lain:
25

 

a) Memahami masalah kontekstual  

Tahap awal pembelajaran RME adalah penyajian masalah oleh 

guru kepada siswa. Masalah yang disajikan bersifat kontekstual dari 

peristiwa nyata dalam kehidupan sekitar siswa, sedangkan kegiatan 

belajar siswa pada tahap ini adalah memahami masalah yang 

disajikan guru. Siswa menggunakan pengetahuan awal yang 

dimilikinya untuk memahami masalah kontekstual yang 

dihadapinya.  
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 Hobri, Model-Model Pembelajaran Inovatif. Jember: Center for Society Studies. 

2009. h. 168-170 
25

 Nuryani, Skripsi: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis 

Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Pada Materi Aritmatika Sosial Siswa 

Kelas VII  Smp Aisyiyah Paccinongan, (Makasar: UIN Alauddin, 2019), h. 40 



25 
 

 
 

b) Menjelaskan masalah kontekstual  

Guru menjelaskan situasi soal yang dihadapi siswa dengan 

memberikan petunjuk dan arahan. Guru membuka skema awal 

dengan melakukan tanya jawab tentang hal yang diketahui dan 

ditanyakan seputar masalah kontekstual tersebut. Hal ini dilakukan 

hanya sampai siswa mengerti maksud soal atau masalah yang 

dihadapi.  

c) Menyelesaikan masalah kontekstual  

Tahap selanjutnya adalah kegiatan siswa dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual yang sebelumnya dipahami. Kegiatan 

menyelesaikan masalah dilakukan dengan cara siswa sendiri, dari 

hasil pemahamannya dan pengetahuan awal yang dimiliki. Siswa 

merancang, mencoba, dan melakukan penyelesaian masalah dengan 

berbagai macam cara sehingga tidak menutup kemungkinan setiap 

siswa memiliki cara penyelesaian yang berbeda-beda. Selain itu, 

guru juga memberikan motivasi kepada siswa dalam melakukan 

kegiatan belajar melalui arahan dan bimbingan.  

d) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban  

Setelah siswa menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara 

mereka sendiri, selanjutnya siswa memaparkan hasil dari proses 

pemecahan masalah yang telah dilakukan. Kegiatan belajar tahap ini 

dilakukan dengan diskusi kelompok untuk membandingkan dan 

mengoreksi bersama hasil pemecahan masalah. Dalam kegiatan ini, 
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peran guru dibutuhkan dalam meluruskan dan memperjelas cara 

penyelesaian yang telah siswa lakukan.  

e) Menarik kesimpulan  

Pada tahap akhir pembelajaran, kegiatan belajar siswa 

diarahkan untuk dapat menyimpulkan konsep dan cara penyelesaian 

masalah yang telah didiskusikan secara bersama-sama. Guru 

membimbing siswa dalam menyimpulkan dan memperkuat hasil 

kesimpulan siswa. 

Kelebihan dalam menerapkan model Realistic Mathematics 

Education (RME) adalah:  

a) Pengetahuan yang dibangun oleh siswa akan terus tertanam dalam 

diri siswa.  

b) Memberikan pengertian yang jelas kepada siswa tentang adanya 

keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-hari,  

c) Pembelajaran tidak berorientasi kepada memberi informasi dan 

memakai matematika yang siap pakai untuk memecahkan masalah.  

Sedangkan Kelemahan dalam menerapkan model RME yaitu: 

a) Menggunakan masalah realistik sebagai pangkal tolak 

pembelajaran. 

b) Pemilihan alat peraga harus cermat agar alat peraga yang dipilih 

bisa membantu proses berpikir siswa sesuai dengan tuntutan RME.  



27 
 

 
 

c) Upaya mendorong siswa agar bisa menemukan cara untuk 

menyelesaikan tiap soal merupakan tantangan tersendiri.
26

 

3. Materi Perbandingan 

A. Skala  

1) Pengertian Skala 

Untuk mengetahui letak suatu tempat, kota,gunung, sungai 

dan lain sebagainya pada suatu wilayah, tidak mungkin kita dapat 

melihat secara keseluruhan dalam keadaan yang sebenarnya. 

Untuk mendapatkan gambaran tentang hal tersebut, dibuatlah 

suatu gambar yang mewakili keadaan sebenarnya. Agar gambar 

dengan keadaan sebenarnya memiliki bentuk yang sesuai, maka 

gambar itu dibuat dengan perbandingan tertentu yang disebut 

skala. Gambar-gambar yang dibuat dengan menggunakan skala 

tertentusehingga mewakilli keadaan sebenarnya si antaranya 

adalah peta dan denah. 

 Pada suatu peta, biasanya dicantumkan besar skala yang 

digunakan. Skala adalah perbandingan antaraukuran pada gambar 

dengan ukuran sebenarnya.skala 1: n artinya setiap jarak pada 

peta atau gambar mewakili n cm jaraksebenarnya.
27

 Sehingga 

dapat dituliskan sebagai berikut. 
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 Mohamad Syarif Sumantri. Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat 

Pendidikan Dasar. Jakarta: Rajawali Pers, 2015, h. 110 
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Dari rumus tersebut diperoleh hubungan sebagai berikut. 

a. Jarak pada peta/gambar = skala x jarak sebenarnya 

b. Jarak sebenarnya = 
                      

     
 

Pada umumnya, skala ditulis dalam bentuk perbandingan. 

Misalnya peta Bengkulu menggunakan skala 1:650.000. Artinya, 

jarak 1 cm pada peta menunjukkan jarak 650.000 cm = 6,5 km 

pada keadaan yang sebenarnya. Berikut gambar peta Bengkulu 

dengan skala 1: 650.000. 

 

 
Gambar 2.1 

 Peta Bengkulu dengan Skala 1: 650.000 

(Sumber: google map, 2021) 

 

Contoh : 

Diketahui jarak antara kota A dan kota B adalah 30 km. Tentukan 

jarak kedua daerah tersebut pada sebuah peta dengan skala 1: 

250.000. 

Penyelesaian : 

Jarak sebenarnya antara kota A dan kota B adalah 30 km = 

3.000.000 cm. Skala peta adalah 1: 250.000 = 
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Dengan demikian, skala = 
                  

                      
  

 
 

       
  

                  

         
  

Ukuran pada gambar = 
         

       
 =12. Jadi jarak kota A dan kota 

B pada peta adalah 5 cm. 

Faktor skala diperlukan untuk menentukan perbesaran atau 

pengecilan sebuah gambar berskala. Faktor skala (k) adalah 

perbandingan antara ukuran model danukuran sebenarnya dari 

suatu benda. 

Contoh : 

Panjang sebuah kerajinan adalah 8 cm dan lebarnya 6,6 cm. 

Panjang sebenarnya modek kerajinan tersebut adalah 40 cm. 1) 

Tentukan faktor skala model benda kerajinan tersebut. 2) 

Tentukan pula lebar sebenarnya model kerajinan tersebut. 

Penyelesaian : 

Diketahui : panjang model kerajinan = 8 cm,lebarnya = 6,6 cm, 

dan panjang sebenarnya 40 cm. 

1) Faktor skala k = 
             

                  
 

 

  
  

 

 
 

Dengan demikian, faktor skala model kerajinan adalah 
 

 
 

2) 
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Lebar sebenarnya 
        

 
  33 cm. Dengan demikian lebar 

sebenarnya model kerajinan tersebut adalah 33 cm. 

4. Budaya Lokal 

Pada dasarnya setiap manusia yang lahir kedunia ini hidup dan 

dibesarkan dalam budaya tertentu. Demikian pula dalam proses 

internalisasi budaya. Seseorang bisa mempelajari (diajari) disuruh 

menjalankan hal-hal yang baik dan menghindari hal yang dianggap buruk 

karena proses internalisasi dalam budaya masyarakat yang sudah meresap 

dan menjadi bagian dari hidup seseorang tersebut serta menjadi acuan 

dalam berpikir dan berperilaku.  

Sehingga, seseorang akan berperilaku serta bertindak karena 

pengaruh dari perilaku sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. 

Misalnya jika ia dibesarkan dalam budaya  Rejang maka ia akan 

bertingkah laku sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada didalam budaya 

tersebut.  

Demikian pula jika seseorang dianggap harus bisa memahami 

budaya yang ada disekitarnya, maka dia pun harus bisa mengetahui 

bagaimana kaidah-kaidah yang ada dalam budaya tersebut. Ketika dia 

bisa mempelajari kaidah budaya yang ada dalam masyarakat, maka dalam 

bertindak dan berperilaku pasti akan mengacu pada kaidah budaya yang 

ada. Begitu pula jika ingin mengembangkan potensi budaya lokal makan 

peran komunikasi antar budaya harus dapat memahami adat istiadat, 

norma, yang berlaku dalam budaya tersebut.  
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Budaya lokal yang hidup di tengah masyarakat biasanya lahir dari 

dorongan spritual masyarakat dan ritus-ritus lokal yang secara rohani dan 

material sangat penting bagi kehidupan sosial suatu lingkungan 

masyarakat desa. Budaya lokal memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan masyarakat di suatu lingkungan dengan seluruh kondisi alam di 

lingkungan tersebut. 
28

 

Secara umum budaya lokal adalah perilaku manusia baik individu 

maupun kelompok dalam berperilaku di dalam kehidupan bermasyarakat 

dan bersosial. Pengertian budaya lokal yaitu meliputi kebiasaan dan nilai 

bersama yang dianut masyarakat tertentu. Pengertian budaya lokal sering 

dihubungkan dengan kebudayaan suku bangsa. Konsep Suku bangsa 

sendiri sering dipersamakan dengan konsep kelompok etnik. Suku bangsa 

hendaknya dilihat sebagai golongan yang khusus. Kekhususan suku 

bangsa diperoleh secara turun temurun dan melalui interaksi antar budaya. 

Budaya Lokal atau dalam hal ini budaya suku bangsa ini menjadi 

indentitas pribadi ataupun kelompok masyarakat. Ciri-ciri yang telah 

menjadi identitas itu melekat seumur hidupnya seiring kehidupanya.
29

  

Lima ciri pengelompokan suku bangsa yang dapat disamakan 

dengan pengertian budaya lokal, yaitu : 

a) Adanya komunikasi melalui bahasa dan dialek diantara mereka. 

                                                           
28

 Nuami Diah Budi Setyaningrum, Budaya Lokal di Era Global, Jurnal Ekspresi 

Seni, Vol.20, no 2, 2018, h.104 
29 Sutardi, Tedi, Antropologi Mengungkap Keragaman Budaya, PT. Setia Purna 

Invest, Bandung, 2017, h. 11. 
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b) Pola-pola sosial kebudayaan yang menimbulkan  perilaku sebagai 

bagian dari kehidupan adat istiadat yang dihormati bersama. 

c) Adanya perasaan keterikatan antara satu dengan yang lainnya sebagai 

suatu kelompok bagian yang menimbulkan rasa kebersamaan diantara 

mereka.  

d) Adanya kecenderungan menggolongkan diri ke kelompok asli 

terutama ketika menghadapi kelompok lain pada berbagai kejadian 

sosial kebudayaan.  

e) Adanya perasaaan keterikatan dalam kelompok karena hubungan 

kekerabatan, genealogis dan ikatan kesadaran teritorial diantara 

mereka. 

Para ahli kebudayaan memberi pengertian budaya lokal sebagai 

berikut:  

a. Superculture, kebudayaan yang berlaku bagi seluruh masyarakat,  

contohnya kebudayaan nasional.  

b. Culture, lebih khusus, misalnya berdasarkan golongan etnis, profesi, 

wilayah atau daerah, contohnya budaya Sunda.  

c. Subculture, merupakan kebudayaan khusus dalam sebuah culture, 

tetapi tidak bertentangan dengan kebudayaan induknya, contohnya 

budaya gotong royong.  



33 
 

 
 

d. Counter-culture, tingkatannya sama dengan subculture, yaitu bagian 

turunan dari culture, tetapi counter-culture ini bertentangan dengan 

kebudayaan induknya, contohnya budaya individualisme.
30

 

Budaya lokal adalah semua ide, aktivitas dan hasil aktivitas 

manusia dalam suatu kelompok masyarakat di lokasi tertentu. Budaya 

lokal tersebut secara aktual masih tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat serta disepakati dan dijadikan pedoman bersama. Dengan 

demikian sumber budaya lokal bukan hanya berupa nilai, aktivitas dan 

hasil aktivitas tradisional atau warisan nenek moyang masyarakat 

setempat, namun juga semua komponen atau unsur budaya yang berlaku 

dalam masyarakat serta menjadi ciri khas dan atau hanya berkembang 

dalam masyarakat tertentu.
31

 

Setelah mengetahui pengertian budaya lokal dari para ahli, maka 

kita dapat menyimpulkan bahwa budaya lokal itu merupakan budaya asli 

yang mana sebagai ciri khas budaya suatu kelompok masyarakat dalam 

berperilaku mampu berinteraksi dalam bermasyarakat dan bersosial. 

Fungsi budaya lokal ada 4 fungsi yaitu: 

a. Budaya lokal sebagai wadah titik temu anggota masyarakat dari 

berbagai latar belakang seperti status sosial, suku, agama, ideologi, 

dan politik. Hal ini dapat dibuktikan dari berbagai upacara slametan 

yang terus berkembang ditengah deru modernisasi.  

                                                           
30

 Abidin dkk, Pengantar Sistem  Sosial Budaya di Indonesia, Bandung: Pustaka 

Setia. 2014, h. 167 
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b. Budaya lokal seperti lembaga adat, tradisi dapat juga berfungsi sebagai 

norma-norma sosial yang memiliki pengaruh signifikan dalam 

mengatur sikap dan perilaku masyarakat.  

c. Budaya lokal sebagai pengontrol sosial dari setiap anggota masyarakat. 

Misalnya tradisi bersih desa bukan sekedar sebagai kegiatan yang 

bersifat gotong royong dan lingkungan tetapi juga memiliki makna 

bersih dosa setiap anggota masyarakat.  

d. Budaya dapat berfungsi sebagai penjamin anggota pendukung budaya, 

sinoman dan sambatan misalnya memiliki nilai sosial ekonomis bagi 

anggotanya.
32

   

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan studi literatur yang penulis lakukan terdapat beberapa 

karya tulis berupa skripsi  yang relevan dengan rencana penelitian yang 

penulis lakukan, karya tersebut yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Relevan 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Dini 

Palupi 

Putri  

Pengembangan 

bahan ajar 

berbasis 

Realistic 

Mathematics 

Education 

(RME)
33

 

Sama-sama 

menggembangkan 

bahan ajar dan 

menggunakan 

model Realistic 

Mathematics 

Education 

Pada penelitian 

Dini Palupi Putri 

penggunaan bahan 

ajar dalam 

penelitiannya 

adalah mahasiswa 

semester III pada 

mata kuliah 

matematika SD/MI 

Program Studi 
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Pendidikan Guru 

Madrasah 

Ibtidayah. 

Sedangkan pada 

penelitian ini 

peneliti 

penggunaan bahan 

ajar adalah SMP 

kelas 7.  

2 Isma 

Nastiti 

Maharani 

Model 

pengembangan 

bahan ajar 

matematika 

untuk sekolah 

dasar 

Sama-sama 

mengembangkan 

bahan ajar 

matematika 

Pada penelitian 

Isma Nastiti 

Maharani hanya 

mengembangkan 

bahan ajar untuk 

sekolah dasar. 

Sedangkan pada 

penelitian ini 

peneliti 

mengembangkan 

bahan ajar yang 

menggunakan 

pendekatan RME 

berbudaya lokal 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah model koseptual  tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting.
34

 Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengembangkan bahan ajar berupa LKPD matematika menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis budaya lokal pada 

materi bilangan (skala) untuk kelas 7 SMP. Peneliti berharap setelah 

siswa menggunakan LKPD ini mampu meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa tersebut. Apabila siswa paham dengan konsep 
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 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D, (Bandung: 
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awal pembelajaran maka akan lebih mudah mengerti konsep-konsep 

matematika selanjutnya.  Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Berfikir 

Permasalahan yang ditemukan : 

1. Bahan ajar yang digunakan monoton 

2. Peran peserta didik kurang aktif dalam 

pembelajaran  

3. LKPD yang menggunakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education berbasis 

budaya lokal belum ada 

4. Pendidik belum mengembangkan sendiri 

media pembelajaran berupa LKPD 

Pengembangan 

produk penelitian 

berupa LKPD 

Pembelajaran 

matematika dengan 

menggunakan 

pendekatan Realistic 

Mathematics 

Education berbasis 

budaya lokal 

 

LKPD telah 

dikembangkan 

Uji validasi oleh ahli materi, 

media dan bahasa 

LKPD 

dengan 

kriteria 

tidak layak, 

diperbaiki 

sesuai 

sarana 

LKPD valid, 

praktis dan 

efektif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

 Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau 

Reserch and Developmant (R&D). Metode penelitian dan pengembangan 

atau Research and Developmant adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut.
35

  

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian 

yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji kevalitan, 

kepraktisan dan keefektifan produk supaya dapat berfungsi di masyarakat 

luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk yang 

akan dihasilkan.
36

 Model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model tesmmer.  

Model tessmer memiliki beberapa tahapan yaitu tahap 

preliminary, tahap self evaluation, tahap prototyping (validas, evaluasi, 

revisi). Dalam penelitian ini, produk yang dihasilkan berupa bahan ajar 

dengan materi aritmetika sosial kelas 7 yang valid, praktis serta efektif.
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B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini terdiri dari 

tiga tahapan yaitu: self evaluation, prototyping (validasi, evaluasi dan 

revisi), field test (uji lapangan). Berikut gambar prosedur cara 

penelitiannya. 

 
Sumber: Tessmer (1998:16) 

Gambar 3.1 

Alur Desain Evaluasi Formatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Alur Pengembangan Bahan Ajar 

 

Prototye 

3 

Analisis 

siswa 

Analisis 

kurikulum Analisis 

Materi 

Prototype 

1 

Validasi 3 orang 

ahli yaitu 1 ahli 

materi, 1 ahli 

bahasa dan 1 ahli 

media 

Revisi 

Uji Coba (Small 

Group) yang 

berjumlah 6 orang 

siswa 

Prototye 

2 
Uji Coba (field 

test) 

Evaluasi 

3 orang 

siswa 

 



 
 

 

1. Tahap Preliminary 

Pada tahap Preliminary akan dilakukan pengkajian terhadap 

beberapa sumber referensi yang berkaitan dengan penelitian ini. Setelah 

beberapa teori dan informasi sudah terkumpul, akan dilakukan kegiatan 

penentuan tempat dan subjek uji coba dengan cara menghubungi kepala 

sekolah dan guru mata pelajaran matematika di sekolah yang akan 

dijadikan lokasi penelitian serta mengadakan persiapan-persiapan 

lainnya, seperti mengatur jadwal penelitian dan prosedur kerjasama 

dengan guru kelas yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian. 

a) Analisi Kurikulum 

Pada langkah ini dilakukan telaah terhadap kurikulum 

matematika, literatur, dan tantangan serta tuntutan masa depan, 

sehingga diperoleh instrumen tes yang dapat mengukur kemampuan 

higher order thinking skill pada materi bangun datar dan bangun ruang 

sederhana. 

b) Analisis Siswa 

Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah menggali 

informasi tentang jumlah siswa dan karakteristik siswa yang sesuai 

dengan rancangan dan pengembangan instrumen tes.   

c) Analisis Materi 

Kegiatan analisis materi ditujukan untuk mengidentifikasi, 

merinci, dan menyusun secara sistematis materi-materi utama yang 

akan dipelajari siswa berdasarkan analisis kurikulum. Analisis ini 
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membantu dalam mengidentifikasi materi-materi utama yang akan 

digunakan sebagai rambu-rambu pengembangan instrumen tes. 

d) Desain  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap desain ini, peneliti 

mendesain materi, contoh-contoh soal, latihan dan kuis. Desain 

produk ini sebagai prototype. Masing-masing prototype fokus pada 

tiga karakteristik yaitu: materi, media dan bahasa.  

2. Tahap Self Evaluation 

Pada tahap ini bertujuan untuk merancang sebuah instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan pada hasil tahap 

preliminary, instrumen tes yang dirancang terdiri dari pendahuluan, 

contoh soal, latihan soal dan kunci jawaban. Pada tahapan ini ada 2 

kegiatan, yaitu analisis data dan desain. 

3. Tahap Prototyping 

a) Expert review 

Setelah dilakukan evaluasi diri, draf perangkat RPP diserahkan 

ke tim pakar untuk divalidasi. Maksudnya untuk mendapatkan 

masukan, saran, komentar. Dan dijadikan bahan untuk merevisi draf I 

sehingga dihasilkan draf II.  Revisi dari tiga ahli digunakan sebagai 

bahan untuk diujicobakan pada uji perorangan. 

b) One-toone 

Pada tahap ini peneliti menyampaikan maksud uji coba LKPD 

kepada siswa, bahwa uji coba ini bertujuan untuk melihat kemampuan 
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mereka dalam memahami maksud bahasa dari  LKPD, dan ingin 

mengetahui apakah ada yang tidak dimengerti atau tidak jelas dari 

bahan ajar, dan ini dilakukan  terhadap masing-masing siswa. 

Kekurangan-kekurangan yang ada kemudian diperbaiki dan 

menghasilkan draf III yang kemudian akan diujicobakan pada uji 

kelompok kecil. 

c) Small Group 

Hasil dari uji kelompok kecil menghasilkan draf IV akan 

digunakan dalam menilai kepraktisan. Kepraktisan dilihat pada 

pelaksaanaan di kelas yaitu untuk mengamati kemudahan guru dalam 

pelaksanakan perangkat RPP menggunakan instrument penilaian. 

Kepraktisan juga diukur melalui respon siswa terhadap kegiatan 

belajar mengajar dan respon siswa terhadap pembelajaran 

menggunakan model tessmer. Bilamana perangkat pembelajaran 

dinyatakan praktis selanjutnya digunakan untuk  uji lapangan. 

d) Field Test 

Uji lapangan untuk menetapkan keefektivan perangkat 

pembelajaran. Jenis data yang diperoleh untuk menetapkan 

keefektivan meliputi a) hasil belajar kognitif produk, b) hasil belajar 

kognitif  proses c)  hasil penilaian psikomotor, d) hasil penilaian 

perilaku berkarakter, e) hasil penilaian keterampilan sosial, f) hasil 
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penilaian kemampuan berpikir kritis, dan f) hasil penilaian aktivitas 

siswa.
37

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 1) 

Lembar evaluasi diri, menggunakan lembar instrumen evaluasi diri, 2) 

Lembar kajian ahli, menggunakan instrumen kajian ahli, 3) Lembar 

uji perorangan, menggunakan instrumen keterbacaan siswa, 4) Angket 

respon siswa terhadap pembelajaran dan komponen pembelajaran. 

C. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP N 09 Bengkulu Utara, 

untuk penelitian ini sudah dilaksanakan pada bulan oktober sampai 

dengan november. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 7 SMP N 

09 Bengkulu Utara. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden untuk 

dijawab.
38

 Pemberian angket dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan data terkait dengan kelayakan bahan ajar interaktif yang 

terdiri tiga jenis yaitu validasi media, validasi materi dan angket 

respon siswa setelah menggunakan bahan ajar interaktif. Sebelum 

                                                           
37

 Nurul Hidayati, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ipa Topik Energi  

Dalam Sistem Kehidupan Di Madrasah Tsanawiyah, Jurnal Inovasi Pembelajaran, Vol 2, No 

2, 2016 
38

 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan 

R&D.  Bandung: Penerbit Alfabeta, (2015), h. 199 



43 
 

 
 

ketiga angket tersebut diuji coba, terlebih dahulu angket divalidasi 

oleh validasi ahli instrumen. 

a. Angket validasi ahli media  

Angket ditujukan kepada ahli media yang berfungsi untuk 

menilai kelayakan bahan ajar yang dikembangkan. Adapun kisi-kisi 

intrumen untuk ahli media dapat dilihat pada tabel berikut; 

 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Angket untuk Ahli Media 

No Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Desain Tampilan LKPD 

1 Kesesuaian tampilan unsur tata letak pada 

sampul (cover) 

    

2 Ketepatan tampilan pusat pandang (center 

point) yang baik 

    

3 Kesesuaian komposisi dan ukuran unsur tata 

letak (judul dan ilustrasi) seimbang dan 

seirama dengan tata letak isi (sesuai pola) 

    

4 Kesesuaian pemilihan jenis huruf     

5 Tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi huruf 

    

5 Kesesuaian pemilihan Ukuran Huruf     

6 Kejelasan tampilan multimedia pendukung 

materi 

    

7 Kemenarikan tampilan gambar dalam LKPD     

8 Kesesuaian desain cover dengan Materi     

9 Konsisten tampilan     

Desain isi LKPD 

10 Ketepatan penempatan unsur tata letak 

konsisten berdasarkan pola 

    

11 Ketepatan spasi antara teks dan ilustrasi     

12 Ketepatan judul materi, sub judul materi, dan 

angka halaman/folio 
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13 Kesesuaian ilustrasi dan keterangan gambar 

(caption) 

    

14 Penyajian seluruh ilustrasi serasi     

Sumber : Nurhairunnisa (2017: 78) 
 

b. Angket validasi ahli materi  

Angket validasi ahli materi untuk menilai pembelajaran 

dan isi materi. Validasi ahli materi yakni orang yang menguasai 

bidang matematika. Ahli materi yang digunakan yaitu dosen 

Matematika. Adapun kisi-kisi instrumen untuk ahli materi terdapat 

pada tabel berikut; 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Angket untuk Ahli Materi 

No Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Aspek Pendahuluan 

1 Kejelasan petunjuk belajar     

2 Kejelasan kriteria capaian pembelajaran 

berkaitan dengan materi yang dibahas 

    

Aspek isi 

3 Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa 

kelas 7 

    

4 Kejelasan penulisan capaian pembelajaran     

5 Kesesuaian struktur materi     

6 Kesesuaian antara indikator dan tugas 

konsisten 

    

7 Kejelasan uraian LKPD     

8 Kemudahan pemahaman LKPD     

9 Kesesuaian gambar dengan materi     

10 Tingkat kesulitan materi disesuaian dengan 

karakteristik siswa kelas 7 

    

11 Keruntutan latihan sesuai dengan materi     
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Aspek Tugas/Latihan dan Evaluasi 

12 Kejelasan petunjuk pengerjaan soal yang 

disusun 

    

13 Kualitas latihan yang terdapat dalam LKPD     

Sumber : Nurhairunnisa (2017: 78) 

 

c. Angket Validasi Bahasa 

 Angket ditujukan kepada ahli bahasa yang berfungsi untuk 

menilai kelayakan bahan ajar yang dikembangkan. Adapun kisi-kisi 

intrumen untuk ahli bahasa dapat dilihat pada tabel berikut; 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Angket untuk Ahli Bahasa 

No Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Aspek Bahasa 

1 Penelitian judul LKPD     

2 Penggunaan kata pada LKPD     

3 Penyajian tidak menimbulkan makna ganda     

4 Ejaan yang digunakan mudah dipahami siswa     

5 Kalimat yang digunakan jelas     

6 Bahasa yang digunakan menarik     

7 Penelitian kalimat sesuai EYD     

8 Penelitian tidak sesuai EYD     

Sumber : Wahyuni (2020: 46) 

         

        d. Angket respon siswa 

 Angket ditujukan kepada siswa yang berfungsi untuk 

menilai kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan. Adapun kisi-

kisi intrumen untuk respon siswa dapat dilihat pada tabel berikut; 
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Tabel 3.4 

Kisi-kisi Angket Respon Siswa 

NO Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Menurut saya tampilan LKPD 

yang dikembangkan sangat 

menarik 

    

2 Menurut saya LKPD yang 

dikembangkan untuk materi 

perbandingan praktis digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran  

    

3 Saya menjadi paham karena 

materi yang disajikan pada LKPD 

mudah dipahami 

    

4 Soal yang digunakan pada LKPD 

sudah mewakili isi materi pada 

materi perbandingan 

    

5 Kombinasi gambar dengan materi 

soal sudah sesuai 

    

6 Saya lebih mudah memahami 

karena melibatkan budaya lokal 

yang digunakan dalam LKPD 

mudah dimengerti 

    

7 Tampilan secara umum LKPD 

yang dikembangkan (warna, 

ukuran gambar, kejelasan tulisan) 

sudah sesuai 

    

8 Kemudahan dalam mengerjakan 

LKPD 

    

10 Kepraktisan LKPD     

 

     

b. Tes  

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan 

yang sudah ditentukan.
39

 Tes yang dilakukan adalah tes soal pemahaman. 

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur tingkat 

keefektivitasan penggunaan produk yang dikembangkan. Post-test 

tersebut digunakan untuk menentukan besar efektivitas penggunaan 

                                                           
39

 Suharmini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi), (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), H. 53 
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bahan ajar matematika menggunakan pendekatan RME berbudaya lokal  

dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Instrumen 

yang digunakan dalam post-test berupa bahan ajar.  

E. Teknik Analisis Data 

Data didapatkan dengan meggunakan instrumen-instrumen 

penelitian yang lanjutannya akan dianalisis. Analisis data dilakukan 

untuk memberikan penjelasan atau menunjukkan pencapaian terhadap 

kriteria kevalidan, kepraktisan dan keefektifan terhadap produk yang 

dikembangkan yaitu bahan ajar matematika menggunakan pendekatan 

RME berbudaya lokal untuk SMP.  

1) Analisis Data Kevalidan  

Data hasil validasi para ahli untuk validasi media dan 

instrumen penelitian selanjutnya akan dianalisis tingkat validasinya 

menggunakan Indeks Aiken yaitu:  

   
 

 
       

 Keterangan :  

     P = angka persentasi 

        f = skor yang diperoleh 

     n = skor max  

Tabel 3.5 

Kriteria Tingkat Kevalidan 

Persentase Nilai Kriteria 

0 – 25% Tidak Valid 

26 – 50% Kurang Valid 

51 – 75% Valid 
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76 – 100% Sangat Valid 

         Sumber : Nur ayu angraeni (2020: 33) 

2) Analisis Data Kepraktisan  

Data kepraktisan diolah dari angket respon siswa. Data tentang 

respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap bahan ajar 

matematika dan selanjutnya dianalisis dengan persentase. Kegiatan 

yang dilakukan untuk menganalisis data respon siswa adalah :  

a. Menghitung banyaknya siswa yang memberi respon positif sesuai 

dengan aspek yang ditanyakan, kemudian menghitung 

persentasenya. 

b. Menentukan kategori untuk respon positif siswa dengan cara 

mencocokkan hasil persentase dengan kriteria yang ditetapkan.  

c.  Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respon siswa belum positif, 

maka dilakukan revisi terhadap media yang sedang dikembangkan.   

Analisis untuk menghitung persentase banyaknya siswa yang 

memberikan respon pada setiap kategori yang ditanyakan dalam lembar 

angket menggunakan rumus sebagai berikut :  

  
 

  
      

Keterangan :  

P  = nilai kepraktisan 

R = skor yang diperoleh  

SM = skor maksimum 
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Selanjutnya nilai P atau nilai kepraktisan untuk semua aspek 

diberikan kriteria berdasarkan tabel berikut untuk menentukan tingkat 

kepraktisan LKPD pada materi perbandingan. 

Tabel 3.6 

Kriteria Kepraktisan 

Nilai Kepraktisan (%) Kriteria  

85 P 100 Sangat Praktis 

75 P 85 Praktis 

60 P 75 Cukup Paktis 

55 P 60 Kurang Praktis 

0 P 55 Tidak Praktis 

  Sumber : Sitri Cayani (2021: 43) 

Kepraktisan LKPD yang dikembangkan dilihat berdasarkan 

tabel kriteria kepraktisan di atas, LKPD dikatakan praktis apabila 

kriteria kepraktisan memenuhi kriteria minimal praktis. 

3) Analisis Data Keefektifan  

Keefektifan bahan ajar matematika menggunakan pendekatan 

RME berbudaya lokal yang dikembangkan dianalisis melalui data 

pengukuran hasil belajar  yang dicapai peserta didik. Siswa dikatakan 

berhasil (tuntas) apabila mendapatkan nilai lebih tinggi atau persis 

dengan nilai KKM (nilai ≥KKM). 

Tabel 3.7 

 Interval Skor Penentuan Hasil Belajar Siswa 

Persentase Ketuntasan Kriteria 

p > 80 Sangat efektif 

60< p ≤ 80 Efektif 

40< p ≤ 60 Cukup efektif 

20< p ≤ 40 Kurang efektif 

p ≤ 20 Sangat kurang efektif 

Sumber : Sri Wahyuni (2019: 43) 
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Keterangan p = Persentase siswa yang selesai  

Bahan ajar matematika menggunakan pendekatan RME 

berbudaya lokal dikatakan efektif jika minimal 80% siswa 

menghasilkan nilai lebih tinggi dari skor kiriteria ketuntasan minimal 

KKM (skor ≥ KKM). Nilai KKM adalah 75. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian pengembangan LKPD ini menggunakan model 

pengembangan Tessmer. Model tessmer memiliki beberapa tahapan yaitu 

tahap preliminary, tahap self evaluation, tahap prototyping (validas, 

evaluasi, revisi). Berikut ini penjelasan tahapan-tahapan yang telah 

dilakukan dalam pengembangan LKPD menggunakan pendekatan RME 

berbasis budaya lokal. 

1. Tahap Preliminary 

Pengembangan LKPD menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education berbasis budaya lokal diawali dengan 

pengkajian terhadap masalah pembelajaran matematika di sekolah 

menengah pertama kelas VII. Kemudian mengumpulkan referensi 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Dari referensi-referensi tersebut 

diperoleh beberapa teori-teori yang telah di kemukakan oleh para ahli 

dan berhubungan dengan penelitian ini. Tempat uji coba penelitian ini 

di SMP N 9 Bengkulu Utara. Sedangkan subjek pada penelitian ini 

adalah kelas VII SMP Negeri 9 Bengkulu Utara. Adapun hasil dari 

tahap Preliminary ini diuraikan sebagai berikut. 
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a. Analisis 

1). Hasil Analisis Kurikulum  

Kegiatan analisis kurikulum dilakukan untuk memeriksa 

kesesuaian pembelajaran dari tujuan pembelajaran, cakupan materi 

dan strategi yang diperlukan dalam pengembangan tes agar dapat 

mengukur kemampuan pemecahan masalah pada siswa. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan guru 

matematika di SMP N 9 sudah menetapkan kurikulum 2013. 

Dalam analisis kurikulum tersebut merekomendasikan 

menggunakan (RME) Realistic Mathematics Education dan 

memfokuskan pemecahan masalah. Sementara pembelajaran di 

kelas guru belum menerapkan (RME) Realistic Mathematics 

Education dan memfokuskan pemecahan masalah. 

2) Hasil Analisis Siswa 

Kegiatan analisis siswa ini difokuskan pada siswa kelas VII 

sebagai subjek uji coba karena siswa kelas VII baru saja menerima 

materi pelajaran tersebut. Kelas VII A 20 orang siswa dan kelas B 

20 orang siswa dengan total 40 orang siswa kelas VII. Berdasarkan 

hasil wawancara dari guru matematika dan observasi langsung 

terhadap siswa, diketahui bahwa siswa lebih menyukai 

pembelajaran yang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

mereka yang berbasis budaya lokal. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan contoh-contoh RME berbasis budaya lokal yang 
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mengaitkan kehidupan sehari-harinya seperti makanan khas dan 

rumah adat Bengkulu Utara. Pada saat pemahaman materi 

pembelajaran peneliti memasukkan gambar-gambar agar siswa 

mudah memahami materi dan siswa juga menyukai sedikit latihan 

soal.  

3) Hasil Analisis Materi 

Analisis materi merupakan kegiatan mengidentifikasi 

konsep-konsep utama yang akan digunakan dalam tes pada materi 

matematika kelas VII SMP. Berdasarkan kegiatan analisis 

kurikulum, observasi dan hasil wawancara dengan guru 

matematika di SMP Negeri 9 Bengkulu Utara, guru menyarankan 

materi perbandingan karena guru kesulitan mengajar pada materi 

tersebut, sehingga guru menyarankan materi tersebut untuk 

diujicobakan ke pada siswa. Jadi pengembangan LKPD 

menggunakan pendekatan RME berbasis budaya lokal akan 

menggunakan materi perbandingan.  

b. Desain  

Setelah kegiatan analisis kurikulum, analisis siswa dan 

analisis materi dilakukan tahapan selanjutnya adalah merancang 

indikator yang akan digunakan, contoh-contoh soal, latihan soal 

dan kunci jawaban. Tahapan awal yang dilakukan peneliti adalah 

merancang LKPD dari indikator, contoh-contoh soal dan latihan 
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soal. Contoh-contoh soal dan latihan soal dirancang berdasarkan 

indikator.  

Peneliti merancang beberapa beberapa contoh soal, latihan 

soal yang mewakili materi yaitu perbandingan. Soal tersebut 

merupakan soal uraian yang memiliki beberapa langkah-langkah 

tahapan penyelesaiannya. Adapun desain awal (Prototype 1) 

rancangan LKPD menggunakan pendekatan RME berbasis budaya 

dapat dilihat pada lampiran 1. Pada tahapan ini peneliti 

merangkainya selama kurang lebih satu bulan. 

2. Tahap Self Evaluation 

Pada tahap ini bertujuan untuk merancang sebuah instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan pada hasil tahap 

preliminary, instrumen tes yang dirancang terdiri dari pendahuluan, 

contoh soal, latihan soal dan kunci jawaban. Pada tahapan ini ada 2 

kegiatan, yaitu analisis data dan desain. 

3. Tahap Prototyping 

Tujuan dari tahap prototyping ini adalah untuk menghasilkan 

Prototype 2 dari LKPD yang telah direvisi berdasarkan masukan dari 

para ahli (expert review) dan data yang diperoleh dari uji coba one-to-

one. Kegiatan pada tahap ini adalah expert review, one-to-one, small 

group dan field test. Kegiatan pada tahap ini meliputi validasi 

perangkat oleh validator diikuti dengan revisi. Adapun hasil dari 

validasi bahan ajar oleh validator sebagai berikut. 
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a) Expert review 

Expert review (penilaian para ahli) digunakan sebagai dasar 

melakukan revisi dan penyempurnaan prototype. Validasi 

dilakukan dengan cara memberikan lembar validasi contoh-

contoh soal, latihan soal dan kunci jawaban terhadap validator, 

yang terdiri atas satu dosen matematika IAIN Bengkulu yaitu 

Mela Aziza, M.Sc (validator 1), satu dosen bahasa indonesia 

IAIN Bengkulu yaitu Ixsir Eliya, M.Pd (validator 2) dan satu 

dosen ipa IAIN Bengkulu yaitu Wiji Aziiz H.M, M.Pd.Si 

(validator 3). 

Pada tanggal 10 September peneliti memperlihatkan LKPD 

tersebut kepada validator 1 yaitu ibu Mela Aziza, M.Sc selaku 

validator materi. Pada tanggal tersebut peneliti mendapatkan 

beberapa revisian yaitu : 

a. Pemilihan unsur budaya lokal 

b. Langkah-lankah RME perlu diamati  

c. Penilai/pemberian skor latihan.  

Pada tanggal 15 September peneliti memperlihatkan hasil 

revisian kepada validator. Pada tanggal tersebut peneliti 

mendapatkan ACC dari validator. Pada tanggal 16 September 

validator memberikan penilaian angket validasi terhadap LKPD 

peneliti. 



56 
 

 
 

Pada tanggal 16 September peneliti menghubungi validator 

(2) yaitu ibu Ixsir Eliya, M.Pd selaku validator bahasa. Pada 

tanggal tersebut validator memberi tanggapan untuk di letakan 

di atas mejanya dan akan dihubungi jika suda diperiksa. Pada 

tanggal 27 September validator menghubungi peneliti untuk 

mengambil revisian yang terdapat beberapa revisian yaitu : 

a. Perhatikan penggunaan EBI 

b. Gunakan kata/istilah yang mudah dipahami.  

Pada tanggal 28 peneliti menggumpulkan revisian kembali. 

Pada tanggal 5 Oktober validator menghubungi peneliti bahwa 

LKPD tersebut sudah bisa digunakan dan pemberian nilai 

angket validasi terhadap LKPD tersebut. 

Pada tanggal 6 Oktober peneliti menhubungi validator (3) 

yaitu Wiji Aziiz H.M, M.Pd.Si selaku validator media. Pada 

tanggal tersebut peneliti mendapatkan beberapa revisian yaitu : 

a. Tambakan  warna pada bagian cover, 

b. Mengganti gambar yang kurang jelas 

c. Menghapus gambar-gambar yang tidak diperlukan.  

Pada tanggal 13 Oktober peneliti mengumpulkan revisian 

LKPD di atas meja validator. Pada tanggal 14 Oktober 

validator menghubungi peneliti bahwa LKPD sudah dapat 

digunakan untuk penelitian dan memberikan penilaian angket 

validasi terhadap LKPD tersebut. Setelah menerima semua 
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masukkan dari tiga orang validator selanjutnya akan dilakukan 

tahap kepraktisan. 

b) One-to-one 

Pada tahap one-to-one, memanfaatkan tiga orang siswa 

sebagai testee dan diminta untuk mengamati, mengkomentari 

LKPD yang didesain. Hasil komentar dari LKPD akan 

dijadikan dasar untuk merevisi LKPD yang didesain. Hasil uji 

pakar (expert judgement) dan one-to-one menjadi dasar untuk 

merevisi LKPD yang didesain (prototipe pertama). Hasil revisi 

dari uji pakar (expert judgement) dan one-to-one menghasilkan 

prototype kedua. 

Penelitian ini dilakukan di SMP N 09 Bengkulu Utara 

dengan waktu pelaksanaan penelitian pada tanggal 16 Oktober-

6 November 2021. Produk yang dihasilkan berupa LKPD 

dengan menggunakan pendekatan RME berbasis budaya lokal 

diujicobakan kepada 3 orang siswa yang menjadi tester dan di 

minta untuk memberi komentar terhadap LKPD tersebut. Tiga 

orang siswa ini memiliki kemampuan tinggi, kemampuan 

sedang dan kemampuan rendah. 

Siswa mendapatkan kesulitan pada soal no 3 dengan materi 

perbandingan. Kesulitan tersebut yang dijadikan bahan 

masukan oleh peneliti untuk merevisi LKPD lebih lanjut 

dengan memperbaiki soal no 3 pada materi perbandingan. 
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Berdasarkan komentar yang diberikan, maka LKPD diperbaiki 

dan selanjutnya akan dilakukan uji coba small grub dengan 

menghasilkan prototype 2. Revisi yang dilakukan dengan 

masukkan dan saran dari guru matematika di SMP N 09 

Bengkulu Utara. Berikut perbaikan soal yang ada di LKPD 

berdasarkan komentar yang siswa berikan. 

Tabel 4. 1 

Revisi komentar one-to-one 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

Tempat untuk menyimpan 

tempoyak Ibu Regi dan 

Ibu Sinti berbentuk 

kubus. Perbandingan 

panjang sisi dua kubus 

adalah 2 : 3. Jika volume 

kubus kecil 216 cm
3
, 

maka volume kubus besar 

adalah ? 

 

Tempat untuk 

menyimpan tempoyak 

Ibu Regi dan Ibu Sinti 

berbentuk kubus. 

Perbandingan panjang 

sisi dua kubus adalah 2 : 

3. Jika diketahui salah 

satu volume kubus 

adalah 216 cm
3 

tempat 

untuk menyimpan 

tempoyak Ibu Regi, 

maka berapakah volume 

kubus tempat untuk 

menyimpan tempoyak 

Ibu Sinti  adalah…. 
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c) Small group 

Hasil revisi dan komentar dari expert review dan one-to-one 

dijadikan dasar untuk mendesain LKPD pada tahap selanjutnya 

yang menghasilkan prototype 2 dan diujicobakan pada small 

group yang terdiri dari 6 orang siswa. Karakteristik siswa 

terdiri dari dua siswa dengan kemampuan tinggi, dua 

kemampuan sedang dan dua kemampuan rendah. Siswa 

tersebut diminta untuk mengerjakan LKPD  kemudian memberi 

penilaian angket respon siswa terhadap LKPD untuk menilai 

kepraktisan LKPD.  

Berdasarkan komentar yang diberikan, terdapat kepraktisan 

siswa dalam mengerjakan LKPD maka selanjutnya akan 

dilakukan uji coba field test dengan menghasilkan prototype 3.   

d) Field test 

Hasil revisi dan komentar dari expert review, one-to-one dan  

small grub dijadikan dasar untuk mendesain LKPD pada tahap 

selanjutnya yang menghasilkan prototype 3 dan diujicobakan 

pada field test kepada seluruh siswa yang ada di kelas VII A.  

B. Pembahasan  

1. Analisis Uji Kelayakan LKPD 

Validator diminta untuk memberikan penilaian terhadap semua 

instrumen  yang dikembangkan pada prototype 1 yang memuat materi,  

bahasa dan media yang ada dalam instrumen. Setelah dilakukan 
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analisis pada lembar hasil validasi oleh 3 ahli, maka hasil validasi yang 

diperoleh adalah 92,3% dengan kategori sangat valid. Sehingga 

prototype dinyatakan valid.  

2. Analisis Kepraktisan LKPD 

Pada tahap penilaian produk akan dilakukan uji praktikalitas 

terhadap LKPD yang telah peneliti kembangkan, uji praktikalitas 

dilakukan kepada kelompok kecil yaitu 6 orang siswa. Dua siswa 

dengan kemampuan tinggi, dua kemampuan sedang, dan dua 

kemampuan rendah. Untuk hasil analisis angket respon siswa terhadap 

LKPD dapat dilihat pada tabel 4.2.  

Tabel 4.2 

Uji kepraktisan LKPD 

No Siswa Skor Penilaian Kriteria Skor 

1 TRH 95 Sangat Praktis 

2 ASA 95 Sangat Praktis 

3 MJ 87,5 Sangat Praktis 

4 AA 92,5 Sangat Praktis 

5 RP 82,5 Sangat Praktis 

6 RS 80 Sangat Praktis 

  88,75 % Sangat Praktis 

 

Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa, didapatkan bahwa 

kriteria skor kepraktisan LKPD adalah 88,75%. Kriteria kepraktisan 

LKPD yang dibuat oleh peneliti berada di kriteria sangat praktis. 
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Karena LKPD berada pada kriteria sangat praktis, maka LKPD 

memenuhi kriteria kepraktisan. 

3. Analisis Keefektifan LKPD 

Pada tahap penilaian produk akan dilakukan uji keefektipan 

terhadap LKPD yang telah peneliti kembangkan, uji keefektipan 

dilakukan kepada seluruh kelas VII A yang berisi 20 orang siswa. 

Untuk hasil belajar siswa terhadap LKPD dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Uji Keefektifan LKPD 

No Siswa Nilai Lulus KKM 

1 AA 86 Lulus 

2 AI 90 Lulus 

3 ASA 100 Lulus 

4 CY 100 Lulus 

5 DJ 96 Lulus 

6 EAR 96 Lulus 

7 JS 95 Lulus 

8 MA 100 Lulus 

9 MJ 90 Lulus 

10 N 100 Lulus 

11 OZ 100 Lulus 

12 PS 70 Tidak Lulus 

13 PS 80 Lulus 

14 RP 60 Tidak Lulus 

15 RS 55 Tidak Lulus 

16 SPS 90 Lulus 
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17 TAD 90 Lulus 

18 TRH 100 Lulus 

19 ZN 100 Lulus 

20 ZZS 100 Lulus 

 

Berdasarkan hasil belajar siswa, didapatkan bahwa siswa yang 

lulus di atas KKM yaitu 85% yang menghasilkan nilai yang lebih 

tinggi dari skor kriteria KKM. Karena LKPD menggunakan 

pendekatan RME berbasis budaya lokal ini sudah melewati batas 

minimal siswa yang menghasilkan nilai yang tinggi, maka LKPD 

menggunakan pendekatan RME berbasis budaya lokal ini memenuhi 

kriteria keefektipan. 

Berdasarkan hasil kevalidan, kepraktisan dan keefektifan dapat 

disimpulkan ternyata LKPD menggunakan pendekatan RME berbasis 

budaya lokal ini dapat memperbaiki pembelajaran matematika karena 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII 

SMP N 09 Bengkulu Utara pada materi perbandingan. Hal ini di 

karnakan LKPD menggunakan pendekatan RME berbasis budaya lokal 

ini memiliki beberapa  keunggulan yaitu : 

1. Karena LKPD ini menggunakan pendekatan RME yang 

mengaitkan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan adanya kaitan 

antara pembelajaran matematika dengan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari dapat memudahkan dalam menerima 

materi. Hal ini sejalan dengan pendapat Reni yang dikutip dari 
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Tarigan yaitu “Dalam pembelajaran matematika realistik 

dimulai dari masalah yang real sehingga siswa dapat terlibat 

dalam proses pembelajaran secara bermakna”.
40

 Selain itu 

menurut pendapat Agung dkk yang dikutip dari Wibowo yaitu 

“Menyatakan bahwa pendekatan realistik lebih efektif dari 

pendekatan saintifik terhadap prestasi belajar, kemampuan 

penalaran matematis dan minat belajar siswa”.
41

 

2. Karena LKPD ini berbasis budaya lokal, dengan adanya kaitan 

antara pembelajaran dengan budaya lokal siswa merasa dekat 

dengan matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Utami 

dkk yang mengutip dari Shirley, yaitu “matematika yang 

timbul dan berkembang dalam masyarakat dan sesuai dengan 

kebudayaan setempat, merupakan pusat proses pembelajaran 

dan metode pengajaran”.
42

 Pengembangan LKPD berbasis 

budaya lebih efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
43
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan pengembangan LKPD dengan materi perbandingan 

kelas VII di SMP Negeri 09 Bengkulu Utara dinyatakan valid, praktis dan 

efektif melalui 3 tahapan, yaitu; (1) tahap preliminary, (2) tahap self 

evaluation (analisis kurikulum, materi, siswa) dan desain, (3) tahap 

prototyping (validasi, evaluasi dan revisi) yang meliputi expert review, one-

to-one, small group dan field test. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh persentase kevalitan yang diperoleh dari validator adalah 92,3% 

kategori sangat valid. Untuk persentase kepraktisan diperoleh dari respon 

siswa adalah 88,75%. Sedangkan untuk persentase keefektipan diperoleh 

dari hasil kerja siswa adalah 85%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dapat 

dikemukakan bahwa ada beberapa saran sebagai berikut. 

1. Disarankan kepada guru untuk pembelajaran matematika dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa agar siswa mudah dalam 

memahami materi pembelajaran. 

2. Disarankan kepada siswa sebaiknya menguasai atau memahami 

materi prasyarat suatu pokok bahasan terlebih dahulu sebelum pokok 
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bahasan itu diajarkan agar siswa lebih aktif dan konsentrasi dalam 

mengikuti pembelajaran. 

3. Disarankan kepada peneliti yang ingin melakukan penelitian Realistic 

Mathematic Education harus memahami langkah-langkah dari RME 

tersebut dan peneliti harus terjun secara langsung ke tempat 

penelitian untuk menemukan informasi yang lebih akurat sebelum 

melakukan penelitian dan pembuatan produk tersebut. 
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